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ABSTRACT 

Humor is universal. Nobody -mver gets involved with humor. It's the difference lies in its frequency 
' and its target. ~ne'person may have a high sense of humor whereas another may have a low sense of 

humor. In fact every person needs humor in many communicatick activities. Though humor is only 
word game, people cannot avoid it. However, humor does not always cause the people to laugh. 
The creation of humor discourse can make use of articles, pictures, and sounds. Humor consumers 
assess humor variously. Sometimes people can feel happy when they hear humor; but sometimes 

paling jelas terjadinya penikmatan humor 
meskipun Mak semua aktivitas tersenyum dan 
atau ter&wa ipl IIIe~pakan akibat penikmatan 

i ~ i k m b y a  &&m k ~ h m p m  humor. Manusicn adalah makhluk individu dan 
sosSal yang hiup di dalam masyarakat Manusia 
sering bmanda, brtawa, rnempelesetkan kata- 
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kata, berhumor, dan lain-lainnya bergantung pada 
konteks komunikasinya. Dengan demikian, 
sebagian besar manusia hidup memerlukan 
humor dalam berkomunikasi di dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Humor dapat membuat orang tertawa apa- 
bila mengandung satu atau lebih dari keempat 
unsur, yaitu "kejutan, yang mengakibatkan rasa 
malu, ketidakmasukakalan, dan yang rnernbesar- 
besarkan masalahn. Keempat unsur tersebut 
dapat terlaksana melalui rangsangan ve-rbal 
berupa kata-kata atau satuan-satuan bahasa 
yang sengaja dikreasikan sedemikian rupa oleh 
para pelakunya. Selanjutnya, jenis rangsangan 
verbal ini dapat disajikan melalui tulisan, seperti 
humor tulis dan kartun, dan dapat pula disalurkan 
melalui lisan, seperti lawak, ludruk, dagelan, dan 
ketoprak (Yuniawan, 2005288). 

Setiap orang memerlukan humor dalam 
berbagai situasi komunikasi sehingga humor 
memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. 
Selain itu, humor dapat menyebabkan penikmat- 
nya tersenyum, tertawa, tersindiri, bahkan bisa 
juga tersinggung atau sakit hati, apabila ber- 
lebihan dalam berhumor. Hal ini bisa te jadi pada 
komunikasi antarteman, antarrelasi, antarkepala 
kantor, antardosen, dan aktivitas lain-lainnya. 

Humor dapat menjadi sarana untuk me- 
nyampaikan pesanlkritik secara tersirat dan 
tersurat bagi penapta humor. Hal ini dimaksudkan 
agar penikmt humor tidak tersinggung. Paparan 
di atas, senada dengan apa yang dikatakan oleh 
ahli kedokteran, Michael Miller, dari Fakultas 
Kedokteran Universitas Maryland bahwa humor 
memiliki peran penting untuk menyehatkan 
jantung manusia (Safri, 2005:vi). Oleh karena itu, 
humor diperlukan dalam komunikasi sehari-hari 
agarsuasana komunikasi menjadi lebih menarik, 
$itif, kreatif, komunikatif, inovatii, dan rekreatif 
antara penutur dan lawan tutur. 

F&ta tersebut mungkin sulit untuk dipercaya 
agh rnqqmrakat, tetapi para ahli kedokteran dari 
~ n ' k i t a s  Maryland, Arnerika Serikat, mem- 
punyai bukti kuat mengenai ha1 ini. Para ahli 
kedokteran tersebut telah menemukan fakta 
bahwa humor dapat memperbaiki fungsi pem- 

. blam penelitian tersebut, para 

peneliti meminta sepuluh wanita dan sepuluh plla 
untuk menonton dua film, satu film komedi atau 
humor dan yangsatu film hororselarna 15 menk 

Dari pengamatan diperoleh hasil yang 
menunjukkan b a h  film kotnedi bmyata merniliki 
efek yang lebih menguntungkan. Mereka yang , 

menonton film komedi atau humor dapat tertawa i 
lepas, pembuluh darahnya mengembang 22% ; 
lebih cepat dari biasanya. Sebaliknya, yang 
menonton film horor, pembuluh darahnya justru 
mengembang 35 % lebih lambat. "Dengan 
demikian, terbukti bahwa komedi atau humor 
memberi pengaruh yang besaf, kata Michael 
Miller dari Fakultas Kedokteran Universitas 
Maryland (Safri, 2005:vii). 

Fakta lain, mengapa buku-buku humor di 
toko buku, tayangan-tayangan bemuansa humor 
di televisi, dan di radio menjadi rebutan bagi 
pembaca, penonton, dan pendengamyl! Selain 
itu, mengapa tayangan Empat Mata yang 
dibawakan Thukul Arwana dapat menjadi trend 
bagi para penontonnya, sehingga slogannya 
sering digunakan di mana-mana, "...kembali ke 
labtop ..." atau "balik maning nang Laptop." 
~ a ~ a n ~ a n  &pat ~ a t a  di ~rans7 setiaP hari M m  
s.d. Jumat pukul22.00 - 23.00 akhimya berubah 
jam tayang menjadi 21.30 - 23.00 karena 
permintaan penontonnya. Hal ini membuktikan 
bahwa tuturan dan body language Thukul 
Arwana mampu rnengubah sikap dan ~ b u a t  
sebaglan besar penontonnya mm$a temibur dan 
tertawa. Humor menjadi bnddi berbagai media, 
baik media cetak maupun eiektronik ciatam ber- 
bagai bentuk. 

Berdasarkan fakta di atas, dapat ditegaskan 
bahwa sebagian besar manusia memerlukan 
humor dalam berbagai aktivitas komunihi, hk 
formal maupun nonfonnal. Meskipun humor 
hanya permainan kata, orang tida 
meninggalkan h u m  beg& saja, baik 
remaja maupun orang d m .  Namun 
humor tidak selalu menyebalkan orang 
Mengacu pada paparan di atas, tulisan ini di- 
fokuskan pada pemanfaatan aspek kebaham 
tuliin, gambar, kata dan bunyi dalam pendptaag 
wacana humor. 
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m penelitian ini kannya dengan kebutuhan oksigen bag1 paru- 
f kualitatif. Tulisan ini meng- paru manusia (Safri, 2005:vii). Akan tetapi, pedu 
ata humor dalam buku, media diingat bahwa humor dapat dibedakan menjadi 

, serta televisi dengan contohcontoh dua macam berdasarkan konteksnya, yaitu (1) 
mewakili kebutuhan analisis deskriptifnya. humor, dan (2) "tumor" (Rohmadi, 2008). Humor 

&&rn tulisan ini dideskripsikan dengan data yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang dapat 
tulisan, gambar, dan kata membuat penikmat humor tersenyum, tertawa, 

uan dan senang. Sementara itu, yang dimaksud 
i dengan "tumor" di sini adalah humor yang 

atan aspek- diciptakan dengan kata-kata, sikap yang lucu, 
hasaan dalam berbagai konteks. baik verbal maupun nonverbal yang membuat 

penikrnat humor geram, tersinggung,'marah, dan 
.KREATIVITAS PENUTUR DALAM bahkan sakit hati. Wacana "tumor" biasanya 
PENCIPTAAN HUMOR te jadi ketika humor berlebihan sehingga dapat 

Sdjatmjko (1 gg2:6g) mengatakan bahwa mengakibatkan perpecahan dan konflik antam 
Wak ada seorang pun yang tida k perna h pendpta dan penikmathumor. 
%&f'lumor. Perbedaan humor antara orang yang Dengan demikian, dapat d i s k a n  bahwa 
%&,I dan orang yang lain terletak pada frekuensi wacana humordigunakan dengan konteks ~ a n g  
~ ~ u a m y a , ~ d a  mempunyai selera mendukung antara pencipta dan penikrnat humor 

- tinggi tetapi ads juga orang yang selera untuk berhumor, sedangkan wacana "tumor" 
Research digunakan dengan konteks Yang tidal( 

n ehistemi humor rnendukung antara pendpta dan penikmat humor. 
Namun demikian, untuk membedakan wacana 

ng paling humor dan wacana 'tumor" dalam berbagai 
i muatan humor konteks diperlukan selera humor dan sensitivitas 

ng besar (Yuniawan, 2005:288). tinggi antara penapta dan penikmat humor dalam 
, Franks berbagai konteks. Perhatikan wacana humor 

rmemjliki peran pada data (I) dan (2) berikut untuk memahami 



?p; r g,.,.?! 
Semua orang yang pemah melihat tayangan 

=. 1 televisi akan mengenal dua wacana iklan pada 
g< data (1) dan (2) di atas. Gambar dan tulisan pada 
.p 

-; data ( I )  dan (2) dengan sengaja disimpangkan 
g&-- 
-$=$; 

oleh pencipta humor dari wacana iklan yang 
-=-- 
- - 
--- - - H)@?,rli fsrrB8 .. a 

XI I  at hum 

berkomunikasi. Kepiawaian sesorang dalam 
berkomunikasi dapat dlihat dari kekayaan 
repertoar bahasanya dan juga kreativitasnya 
dalam memainkan kata dan pemaham-annya 
terhadap konteks pembicaraant 4.- ,. , - -F ;is,- 

-4-G-7 

. . .' . 
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n data (3) dan (4) di atas, p* 

yaitu tentang cabe m h .  Akan 
hwneadapat~ktr&fxlhwa 

gam dari pentkrnat hum terganhrng 

n pada data (3) dan (4) masing-maslng 

-+ 

menimbtdm 

''humor" bggi pal%&-np. 

humor dewan rangsangan 
penjkmat humor d a m  ju$a dij 
(5), dan (6), sebagai berikut in!. 

(5) Btvt pRen2 a Wl agktn k4 SmNm 
SKH MG2 ttep KC&lpAK. Bwt 
FaleNTI Mg2 SabaR yO mGhdpi 
GOSZSD .... He ... hi ... ha ... 1OOx 

(6) Buat cynkQ ENY ANDRIA PRATlWl 
mqa  hbah cntik aja ylobuat qg&2 
ASG t b g  d kompakin Q.y, bbiar ASG 
tetap no 1 ooe. ASG-aNARKI S@lo 
GENK 
(SMS Gaul, So/opos, I 2  Agustus 
2007). 

Data (5) dart (6) mbagai bntuk Usan yang 
unik. b l  ini disengaja diah pendm hwm Mtuk 
rnenaptakan humor. Keunikan tulisd~~~brtwbut 
tampak pada M i n  
humor pada data (5) dAn (6) 
lambang dan simbol de 
B i n y a  para remaja wing mmgirirn SPjlS gaul 
dengan huruf dan jenis wacana yang unik. 
Keunikan SMS gaul para r?emqtja bmebut dapat 
d i iukan pula pade Ntarlk Mqms. Data (5) dan 
(6) di atas, s e b w  kalau dittrPtnskripsikan 
dengan ejaan mperti pada 
data (54 dan (6a)berRut;fni. 

0 - *  I 

(5a) BUM- 
mke-4SWNS 
moga tetap ksmm, & a t  Faknl 
B&qpmoga tybar ysr mnghadapi 
go*.*.*h%.. .hi,, ,ha... I QQx: 

(a)' mat sayangku €MY.- AfiDRIA 
PRATlWl mag%! tdbah I . cantik aja ya! 

Dengmddklan, pmciptahwnor 
untuk membuat penikmast humor tern- . - 



n mmbaca tulisan yang unik pada data 
(&a) di atas. 0W karena itu, kreatkhs 
humor dakm m i n k a n  tuli in dengan 

, tipe abu model, skugkatan, 
pu menciptakan keanehan 

ndiri bagi penikrnat humor sehingga &pat 
bmipb wacana humor. 

IPENCIPTAIUJ HUMOR DENGAN GAMBAR 
DAN TULISAN 

Pemanfaataan gambar dan tulisan secara 
bemama-sama dalam penaptaaan humor sangat 
beragam. Gambar sangat mendukung konteks 
penciptaan humor karena dapat membantu 
pemahaman penikmat humor dalam menangkap 
implikatur yang dipraanggapkan oleh pencipta 
humor. Oleh karena itu, penaptaan hurnordengan 
rnemanfaatkan kombinasi garnbar dan tulisan 
sangat efektif dan menarik. Penciptaan humor 
dengan mernanfaatkan gambardan t u l i n  secara 
bersama-sama adalah bentuk ekspresi penapta 
humor dalam menciptakan wacana humor. 
Pendptaan wacana humor dengan gambar dan 
tulisan tersebut dapat diperhatikan pada data (7) 
dan (8) berikut. 

(7) JOGJAKATAK 

(8) TOILET ORCHESTRA 

Data (7) dan (8) di atas memanfaatkan 
gambar dan tulisan untuk menciptabn wcana 
humor. HaHal ini dapat d i k a n  melalui pamanfaat- 
an tulisan dari lambang bunyi dan konteks 
gambar pendukung pada data (7), yaitu JOGJA- 
KATAK. Judul gambar di atas dimaksudkan oJeh 
pencipta humor adalah JOOJAKARTA tebpi 
dipelesetkan oleh pencipta humor melalui 
penulisan huruf yang berbeda ukurannya. Aspek 
tulisan yang divariasikan adalah dengan h t u k  
huruf berukuran besar pada kata JOGJA dan 
ukuran agak kecil pada kata KATAK 

Selain itu, aspek f o n d  juga dhnfaatkan 
untuk rnenciptakan humor, yakni dengan dilesap 
kan /r/ digantikan den- # sehingga kata Jo@t- 
karta menjadi JWAKaTAK dan penambahan 
fonem /k/ pada suku kata twakhir sehingga 
menjadi JOGJ,JH#ATU. Penikmat humor - .  
memiliki d i m  pada data 
(7) adatah KO@ , l C W M A  Hal ini dapat 
dilihat dari skqmpngj dituliskan pencipta humor 

adalah JOOJAKATAK 
slogan Daerah J5dilmw 

Yogyakarta. Tuban @a data (7) W h  jelas lagi 
bagi penikmat humor ketika ditemukan konteks 
gambar yang menyertainya. 

Hal senada, juga dapat diperhatikan pada 
data (8). Pemanfaatan aspek tulisan pada data 



W 

@- 

clilihat dari aspek struktur lambang 9) NAiK SEPEDA H A W  7WRW , 

tuk lambang bunyi TOILET ORCHES- Pa= 
n gambar gubug atau WC u m m  yang 
'I berantalcan terterpa angin ribut. Selain 
dikuti nada-nada BLUNG ... KRlEET ... 

PLUNK ... THUUT .... Bunyi-bunyi 
brvariasi tersebut memiliki referensi 

ikrnat humor ketika digabungkan 
k tulisan TOILET sehingga dapat 

ulkan gambaran musik dangdut atau 
di toilet dengan suara beivariasi. 

saMn gambaran TOILET ORCHES- ' 

(8), dapat diperoleh bayangan 
p g  keadaan atau situasi pada waktu berada 
-8alam toilet sehingga dapat menimbulkan 

- 
tulisan nada-nada BLUNG ... I 0) SUASANA Dl KOTA SANTAI 

... DHU-UT ... PLUNK ... T HUUT ... dan 
khbar toilet yang bercorak tentu tidak 
@himbulkan wacana humor bagi penikmat 

r. Penikmat humor akan mencari referen 
hgan konteks yang diperoleh dan dialami P min'. Meskipun demikian, konteks tersebut 

serta-merta muncul apabila tidak didukung 
sarana dan prasarana yang mendukung 

PW oleh pencipta dan penikmat humor. Oleh 
b n a  itu, konteks yang dimanfaatkan obh 

s humor bagi penikmat humor. Sebaliknya, 
TOILET ORCHESTRA tidak didukung 

man bagi penikmat humor. Hal ini adalah 
ekspresi dari backgmnd kno- yang 

- - 
pta humor dengan tulisan dan gambar 

sarna oleh penikqai humor. 
asarkan dafa (7) Jcsplmwk dan (8) 

ET ORCHESTRA sebe'o&mya .dapat 
pulkan bahwa faktor '@e9- &yebab gambr  @at dimmfaa(kan pendpb humor culnya wacana humor adalah kx@t@b . -& .,- 

wlrpalr gambar yang dapat 
ut. Keanehan yang muncu!.pada data (7) mkmat humr Mmmukan ) adalah pada aspek tulikan yang 9U8tuwama. kan oleh pencipta humor dengan kta- 

n gambar Jogjakarta dipelesetkan ,,,,,, W HUMOR DEMOAN - 
konteks musik dangdut. Pendpta humor F E ; . U - W ~ A N  KATA' 

nfaatkan gambar dan tulisan irntuk men- 
n humor dengan konteks y&q dkenaS oleh -. 

humor. Contoh lain perhatikan data (9) 

- 
- 

TCRkrr I I  ba~afakdan ~oilet Orchestra yang merlgaaj ,,,,,, ,, , 



m, Vd. 22, No. 3 OMober2010: 285298 

$#PI) di TPI tahun 2005 memanfaatkan peng- 
n kata, frasa, klausa, dan kalimat untuk 
takan humor. Kesamaan kata yang ber- 

g tetapi memiliki konteks yang berbeda 
hmyata dapat menimbulkan wacana humor bagi 
-pikrnat humor. Hal itu dapat diperhatikan pada 
data (11) dan ( I  2) berikut. 
(1 1 ) HADIAH 

Anda beruntung mendapatkan produk Digi- 
LG. Tinggal pilih Digi-Las Truk, Digi-Ring 
Pdisi, Digi-Git Anjing, Digi-Ling Mesin. 
(Humor SMS, 2003:4) 

(12)Berapa Kali Senyum 
Sekali senyum ... wriga hilang 
Dua kali senyum ... jadi sahabat 
Tiga kali senyum ... hati penuh damai 
Lima kali senyum ... rejeki datang 
Enam Kali senyum ... GIG1 KERING!!! 
Maka pakailah senyum 228 (dua cm ke kiri, 
dua cm ke kanan, 
dan delapan detik mengembang. 
(SMS Ketawa-ketiwi, 2006) 

Mengacu pada data (1 1 ) Digi-Las Tnk, Digi- 
Ring Polisi, Digi-Git Anjing, Digi-Ling Mesin, 
dan data (12) yang mengulang kata ... senyum, 
pencipta humor berusaha memainkan logika 
dengan para penikmat humor untuk memahami 
maksud yang ingin disampaikan melalui pencip 
taan humor yang dilakukan. Meskipun pernanfaat- 
an repetisi di atas sebagai sarana pendptaan 
wacana humor, penapta humor tetap rnelibatkan 
konteks. Hal itu dapat diperhatikan pada data (1 1) 
dan (12). Penikmat humor yang tidak memiliki 
backgmnd knowledge yang sarna atau minimal 
mengenal bahasa Jawa mungkin membaca 
wacana pada data (1 1) dan (1 2) tidak akan 
terangsang untuk tertawa secara spontan. Oleh 
karena itu, pencipta humor memanfaatkan teks 
dan konteks untuk menciptakan humor. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa repetisi bunyi 
yang tidak memperhitungkan keselarasan bunyi 
tidak dapat menjadi sumber kelucuan dalam 
wacana humor. 

Wain fepetisi, humor juga dapat diciptakan 
dengan kalirnat tanya. Hal ini tampak, seperti data 

(13) Aldi : Gua apa yang memiliki 
1 kedalaman 9.999.999 Km? , 

Yuma : Gua rasa nggak ada tuh. 
1 

(14) Mas Mamad : Mobil kalau direm, 
roda mana yang paling 
pertama berhenti? 

Mas Yuma : Ban serep 
(Pengembangan Hu- 
mor Pen-cuci Otak, 
2008:36) 

Dari data (13) dapat dijelaskan bahwa 
pertanyaan Aldi mengenai gua memiliki tujuan 
menanyakan jenis gua yang memiliki kedalaman 
9.999.999 km, tetapi oleh lawan tutur, Yuma, 
dijawab dengan diplesetkan pada konteks 
referensi humor, yaitu dengan jawaban Gua yang 
mengacu pada dirinya sendiri. Gua yang di- 
maksud Yuma dan Aldi memiliki konteks r e f m i  
yang berbeda sehingga menimbulkan humor. Hal 
ini disengaja oleh Yuma untuk menciptakan 
humor bagi Aldi dan pendengar lain secara h t i f  
dengan mengubah jawaban dengan konteks 
referensi yang berbeda s8hingga menimbulkan 
inferensi yang berbeda pula bagi pendengamya. 

Hal serupa juga te rjadi juga pada data (14). 
Pada data (14) humor diciptakan oleh Mas 
Mamad dengan kalimat tanya teka-teki, yaitu 
rnasalah ban serep. Namun, pertanyaan logis 
yang diajukan oleh Mas Mamad, to& mana yang 
berhenti duluan justru dijawab dengan cerdas 
dan kreatif oleh Mas Yuma dengan ban serep. 
Padahal, yang diharapkan Mas Mamad adalah 
roda depan atau belakang. Jawaban Mas Yuma 
tersebut disengaja dengan tujuan untuk mencipta- 
kan humor bagi pendengamya dengan rnengacu 
pada referensi bahwa ban semp selalu berhenti, 
baik direm maupun Mak direm mobilnya oleh 
pengemudi. 

Dengan merujuk analisis data (1 3) dan (14) 
dapat ditegaskan bahwa humor dapat diaptakan 
dengan kalimat tanya teka-teki dan dengan 
konteks apa saja, yang terpenting dalam 
pendptaan humor adalah dipahaminya konteks 
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I 
dan referensi tujuan penciptaan humor yang 
dilakukan oleh penutur dan lawn tutur. Hal ini 
yang memberikan kreativitas dan kecerdasan 
komunikasi dalam segala akivitas manusia, baik 
dalam ranah pemerintahan, pendidikan, per- 
dagangan, pdrtik, maupun ranah kehidupan lain 
di sekitar lingkungan kita. 

PENClPTAAN HUMOR DENGAN 
SUBSTITUSI BUNM 

Humor dapat juga diciptakan dengan [ wbstitusi bunyi. Pada hakikatnya, bunyi memiliki 
peran kuat dalam pendptaa6 wacana humor. 
Menurut Kridalaksana (1 98431 ), bunyi adalah 
kesan pertarna pada pusat saraf sebagai akibat 
getaran gendang telinga yang bereaksi karena 
perubahan-perubahan dalam tekanan udara. 
Sementara itu, terkait dengan bunyi bahasa, 
Wijana (200421 8) menegaskan bahwa satuan 
bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap dan diamati 
dalam fonetik sebagai fon atau dalam fonologi 
disebut sebagai fonem. Oleh karena itu, bunyi- 
bunyi yang dihasilkan manusia atau apa pun yang 
merniliki rangsangan verbal pada saraf manusia 
cfimungkinkan dapat memuncxdkan humor. Bunyi- 
bunyi bahasa yang dimaksud di sini dapat 
bennnjud bunyi alir, bunyi bahasa, bunyi desis, 

. bunyi frikatif, bunyi geletar, bunyi kembar, bunyi 
- ktupan, bunyi sampingan, bunyi sengau, dan 

Unsur esensial yang dapat dimainkan dan 
dikreasikan oleh para pencipta humor di antara- 
nya adalah fonem. Fonem memiliki sifat sistemik 
: dan sWura l  dalam sebuah bahasa. Peranan 
. fgnem yang bersifat sistemik meng-akibatkan 
:ibunyi-bunyi itu bersifat distingtif dalam susunan 
s$erlajur, sedangkan peran fonem yang bersifat 
attuktural mengakibatkan bunyi yang bersifat 
&istingtif dalam susunan beruntun (Wijana, 

;. Sementara itu, peranan sistemik dan struktu- 
emukakan Culler (via Wijana, 
u susunan beruntun sebagai 
gmatik dan susunan berlajur 

pamdigrnatik. Contohnya kata 
an padi memiliki perbedaan makna 

dikarenakan IY/ dan /dl yang pamdigrnatik, 
sedangkan kata duka, kuda, dan akud memiliki 
makna yang berlainan dikarenakan kediingtifan 
bunyi-bunyinya yang sintagmatik. 

Penapta humor memanfaatkan substrtusi 
bunyi untuk menimbulkan efek humor dalam 
wacananya. Hal ini dilakukan pencipta humor 
dengan menggantikan satu kata dengan kata 
yang lain sehingga menjadi bunyi atau kata yang 
memiliki makna yang berbeda. Substitusi bunyi 
yang rnenimbulkan efek kelucuan ini pemah 
dipaparkan dengan beberapa data kartun dalam 
penelitian Wijana (2004; 131 -1 32). Perhatikan 
pada data (1 5) - (1 7) berikut ini. 

15) Direktur : 

Sekretaris : 

Direktur : 

Sekretaris : 

(16) Tri 
Rofiq : 
Tri 

Rofiq : 

Tri 

Bapak dan Ibu yang saya 
hormati. Karena di wilayah 
Kadipiro belum ada pabrik 
Tektil maka perusahaan 
Yuma Perkasa Group 
mendirikan pabrik tektil untuk 
membuka lowongan 
pekerjaan bag i masyara kat 
sekitarnya. 
Bapak mohon maaf, kurang 
s ! 
Baiklah, kata sekretaris saya, 
di wilayah ini juga belum ada 
s maka kami juga akan 
segera mendirikan pabrik es 
di sini. 
Ha ... ! 
(Humor Mamad, 2008) 
Mas Rofiq, rumahmu mana? 
MBoyolali? 
Mboyolali? Ah yang benar, 
kata Rudi, rumahmu Bajul- 
kesupen ? 
Demi Allah, rumahku Mboyo- 
lali bukan Bajulkesupen. 
Kalau tidak percaya lihat 
KTP-ku ini. 
Ya ... Bajulkesupen itu sarne 
dengan BOYOLALI.. 



akan segera dibangun pabrik es di wilayah 
?iqs&ut. 

wfnar pi#kr &b (162 ddptakan olsh Tri 
&n@n t%~ukah  j-bn Rofkl. Jiwtaban 
r n b a h w a ~ t l M i r y a W ~ ~ u k a n d e h  
Tii deqan mengdakan b&w rumah FQfii di 
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merahasikan sesuatu kepada 
di luar kelornpoknya, memang 

mengubur keledaiku yangmati. 
Murliwan : Aku mulai suka bebek 

goreng sejak ditmktir oleh 
Mas Santoso di Wonogiri. 

Wiyono : Lho ... memang sebe- 
lumnya kamu nggak suka 

aku belum pernah makan 
bebek goreng. 

Wiyono : Ha ... edan kamu. Eh ... 
aku mau tanya. Sebenar- 
nya bebek goreng itu 
yang menyebabkan enak 
apa tho? 

Murliwan : Ya . . . huruf 6-nya. 
3 Wiyono : Lho, kok bisa? 
P' Murliwan : Coba saja kamu makan 

bebek tanpa huruf 6, 
enakmlak? 

, Wiyono : &a ... ya ... jadhya ... 
(Humor M8madI 2008) 

 an keledai pada data (19) 

bebek tanpa huruf b tentu akm mmdiki 

t Humor dengan Pmnfa&m Aspg 

dengan permutasi bunyi dan tanpa me- 
ninggalkan kode etik dan sopan santm dish 
berkomunikasi. 

PENCIPTAAN HUMOR DENGAN 
PENAMBAHAN BUNYl 

Penambahan unsur tidak haw tejacli parla 
kalimat transformasi. Pmdpta humor juga dapat 
memanfaatkan penambahan bunyi sebagai 
sumber penciptaan humor. Hal ini dianggap 
sebagai langkah jenius dalam sugsl pertuturan 
humor antara pencipta dengan pienilwnat hum.  
Aspek penambahan bunyi ini sering &guWan 
deh para pelawak dan pendpta humor di media 
cetak. Sebagai contoh, perhatikancbta (21)- (22) 
berikut. 

(21) Kawin sekampung 
Pesan orang tua: 
Jangan kawin dengan orang 
sekampung 
Kawin dengan 1 orang aja repot 
Apalagi sekampung 

(22) Ada kuda lagi nekat 
lngin main petak umpat 
Kalo telepon kring dlangkat 
Jemuran kering ya dilipat 
(Pantun Haha ... Mihihi ..., 2008:26) 

Pencipta humormermmfaatllcan pmmbahan 
bunyi pada data (21) dengan kata sekampung. 
Pada data (21) diinjukkan bahwa p a n  m n g  
tua zaman dahulu kalau k&n jangan w a n  
orang sekampung. Berdasarkan fatsafah dan 
pesan orang tua tersebut, b i i nya  rnengandung 
petuah bahwa banyak faktoryang -. 
SaEah satunya kalau ada masalah apaapa sgling 
dibsar-besarkan sehingga membuat keluarga 
kumng nyarnan. Akan tetapi, pacia data (21) justtu 
pencipta humor mmbuat penafsim yatq lain. 
Pada data (21), sekampung berarti menikah 
dengan semua warga di kampung. Obh karena 
itu, penikrnat humor menjadi krgelitik saraf 
hum- ketika dkepadankan dengan ka& 
dengan a t u  orang aja repot. Dengan dmikian, 
pendpta humor memanfaatkan petmmbah;hn 
awalan se- pada kata se+kamgung menjadi 



. Kreasi pencipta humor 
w - w k n ' m  

data (Z), yakni f(;aW b@cm 

kata kn'ng dan ksn'ng bmyata 

Wng untuk msnciptakan humor 

h humor kreatif yang dioiphkan 
n penambahan bunyi pada pantun humor 

t&R&mt. 

PEHCIPTAAN HUMOR DENOAN 
PEWHltANGAN BUNYl 

Penaptaan humcx dapat ditakukan dengan 
'a dan tidak disengaja. Oleh karena itu, 

wmxdapat dilabkan oleh siapa saja, kapan 
s9ija, dan di mana saja. Hanya ftekuensi dan 
tujuan humorlah yang beibsda-beds. Orang 
berhumor dapat memiiiki tujuan unkik menyindir 
titau mengk* sesorang.dan ada pula orang 
behumor hanya mengsndwkan otot-otot psikis 

Salah satu penciptastn humor dapat 
kan dengan pengwangan bunyi sebagian 

&tau k d n r h a n  dari apa yang dibtwkm a h  
humor. Sebagai mtoh  pwhatihn data 

(23) 8.d. (25) berikut ini. 

&mpa# Mata .... Kembati ke Lap ... bp 
.@3 Thukul Arwana : Kita w-kdgin tarnu 

kita m a h  M, hu aQQT 

(Empat ?data, Tram 7,21 Feb 2007) 

War. Nan Wor itu srkt 
-ul'it& 

Dora : Bh ... 
Thukul : Ok.,. kbkembalike ...m 

.;.top , 

(Empat Ma&, Trans 7,21 Feb 2007). 

(25) Luna Maya : Para penonton, kita tid8k 
usah jauh-jauh ke Ragwt- 
an. 

Thukul : Mamangnya, aku muqwk 
PO .... 

Luna . : Kalau bukan penghuni 
Ragunen yang Iepas 
bsrarti V.. . plr yang 
gentayangan dl Em@ ... (empat mata, 
maksudnya) 

lndra : Empat Bibif ... !!I 
(Empat Ma@, Trans 7.21 
Feb 2007) 
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n demiklln, kata-kat9 saki! Thukul 
.." maksud BI... 
terbwa karena 

eh lndi dan lndra pada 
kul. Hal ini diirenakan 

humor memiliki 
sam bahwa Thukul 

, penapta h u m  s8ngaja rne- 
penrnlangan bunyi sefhgiin atau 
dengan konteks yang jelas untuk 
humor pada data48ta di atas. 

"I I senada juga terjadi pada data (24) dan 
Pada data (24). Dorce menanggapi tuturan 

e 
@) Dorm : Kok Bu Door ki Iho, . . . harusnya 
F 
5; 

kan Cedor-Cedor . . . . 
- Thukul: Nanti marah, tak panggil Cedor. 

Kan Cedor itu slat untuk meng- 
iringi musik? 

Dorce : Ah ... itu kan Jed ... (Jedor, 
F- ; -dnya) 

Thukul : Ok ... kita k h a l i  ke ... Lap .... 
(Empat Mata, Trans 7.21 Fsb 

E 

n Humor dengan PemanfaatanASpek;9spek ftbiwm- 

* 

keseluruhan bu n meh'batkan kontgks 
antam pcipltar dan 

penikmat hwnor sehingga mamm mi- 
praanggapan yang sama terhadap ref- yang 
diicu dalam pendmm humor. 

S1MPU.M 
Berdasarkan analisis data $1 atas, dapat 

disinspulkan bahwa humor sangat uraheml dan 
beqantung d,ada k o n w  hbmor. !Wbp mng 
memertukanhumorddam 
rrteupwt-. 

tujuan berhumor. Ada orang yang mempunyai 
selera humor tinggi, tetapi ada juga orang yang 

, selera hurnomya rendah. Humordiperfukan datam 
berbagai aktivitas kehiiupan manusia. Mesklpun 
humor hanya permainan kata, orang tktak akan 
meninggalkan humor begii saja, baik anakaak, 
i m @ a , r n a ~ o r a n g ~ .  Irlamundentikian, 
humor tidak selalu m 
tersenyum dan ter?awa. 
berlebihan dapat rnenyebabkm warn "tumor" 
yang rnenyebabkari konflik antarteman dalam 
kehidupan sehari-had, baii dalam situasi hmal  
maupun nonfml.  

Penciptaan m n a  humor dapat meman- 
faatkan tulisan, garnbar dan tulisan, kata, dan 
aneka bunyi. Masing-masing M l i W  Wnik dan 
konteks yang bervariasi hrgantung pada tujuan 
pencipta humordalam pendptam wacana humor. 
Penikmat humor rnenilai humor secara beragam. 
Adakalanya orang mendengar humor merasa 
terhibur tetapi ada juga yang kurarq sub. 
B k ,  humor yaw tidak*mm- 
mnyebabkan penikrnat humor germ, benci, . 
tersindir, dan bahkan tersinggun~ sehinggr 
meypkibatkan konflik. Hal ini diibabkan 
konteks humor yang beragam pada maap 
kanunikasi kgantung padatujuan ymg 
kan oleh pencipta humor. Oleh kam itu, 
nya tindakan taerhumor harus 
situasi dan kondisi antara pendp A 

humor sehingga benar-benar dapat mmghhr -- 



Y a m  
-- 

sia" 
.I.-. 


